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ABSTRAK 
 

 

MOHAMMAD FARHAN FAUZAN. Penilaian Kelayakan Uji Konduktivitas dan 

Hambatan Listrik Untuk Deteksi Mastitis Subklinis pada Kambing Sapera. 

Dibimbing oleh HERWIN PISESTYANI dan ARYANI SISMIN 

SATYANINGTIJAS.  

 

Kejadian mastitis subklinis mengakibatkan turunnya produksi dan kualitas 

susu dari ternak perah. Penelitian ini bertujuan menilai kelayakan uji konduktivitas 

dan hambatan listrik untuk mendeteksi mastitis subklinis pada Kambing Sapera. 

Penelitian ini menggunakan sampel susu dari pemerahan masing-masing puting 

ambing yang berasal dari 10 ekor kambing dalam masa laktasi normal. Terdapat 2 

ekor kambing yang hanya diperah satu ambing sehingga total sampel dari 5 kali 

pengulangan yaitu sebanyak 90. Deteksi mastitis subklinis dengan menghitung 

jumlah sel somatik secara langsung dilakukan menggunakan metode Breed (metode 

baku/gold standard). Metode deteksi secara tidak langsung menggunakan alat 

Milkchecker untuk mengukur konduktivitas listrik dan alat Draminski mastitis 

detector untuk mengukur hambatan listrik. Uji kappa digunakan untuk mengukur 

kesesuaian tingkat sensitivitas dan spesifisitas dari setiap uji berdasarkan pada 

jumlah sel somatik dengan menggunakan metode Breed. Hasil uji menunjukkan 19 

dari 90 sampel susu (21,11%) memiliki jumlah sel somatik lebih dari 1.000.000 

JSS/ml dengan nilai rata rata 2.013.333 JSS/ml, sebanyak 77 dari 90 sampel susu 

(85,56%) memiliki nilai konduktivitas listrik lebih dari 5,6 mS/cm dengan rata-rata 

nilai 6,35 mS/cm, serta 5 dari 90 sampel (5,56%) memiliki nilai hambatan listrik 

lebih kecil dari 300 Units dengan nilai rata-rata 220 units. Pengujian mastitis 

subklinis pada kambing Sapera menggunakan uji konduktivitas listrik dengan alat 

milkchecker memiliki tingkat sensitivitas 94,74%, spesifisitas 16,90% dan uji kappa 

0,055, sedangkan uji hambatan listrik dengan alat Draminski mastitis detector 

mempunyai tingkat sensitivitas 26,32%, spesifisitas 100% dan uji kappa 0,359. 

Simpulan dari penelitian ini uji konduktivitas dan hambatan listrik tidak dapat 

digunakan sebagai uji cepat untuk mendiagnosa mastitis subklinis pada susu 

kambing Sapera.  

  

Kata kunci: kambing Sapera, mastitis subklinis, metode Breed, uji hambatan listrik, 

uji konduktivitas listrik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 
 

 

MOHAMMAD FARHAN FAUZAN. Feasibility Assesment of Electrical 

Conductivity and Resistance Tests for Subclinical Mastitis Detection in Sapera 

Goat. Supervised by HERWIN PISESTYANI and ARYANI SISMIN 

SATYANINGTIJAS’. 

 

Sub-clinical mastitis cause decreases in milk production and milk quality in 

dairy animals. The objective of this study is to assess the feasibility of electrical 

conductivity and resistance tests for subclinical mastitis detection in Sapera goat. 

In this study, milk samples were collected from each udders of 10 goats during 

normal lactation. There were 2 goats which only milked on a single udder, so the 

total sample from 5 repetiotions is 90. Sub-clinical mastitis detection using direct 

method was performed by counting the Somatic Cells Count in milk with Breed 

method (gold standard). Indirect method was performed by measuring electrical 

conductivity using Milkchecker and measuring electrical resistance using 

Draminski Mastitis Detector. Kappa coefficient was used to measure inter-rater 

realiability of sensitivity and specificity of every tests based on the somatic cell 

count using Breed method.  The result showed that 19 of 90 samples (21.11%) have 

somatic cell count more than 1.000.000 cell/ml with average 2.013.333 cell/ml, the 

result of electrical conductivity test showed that 77 of 90 samples (85.56%) have 

electrical conductivity value more than 5,6 mS/cm with average 6,35 mS/cm and 

the result of electrical resistance test showed 5 of 90 samples (5.56%) have 

electrical resistance value less than 300 units with average 220 units. This research 

showed electrical conductivity test using Milkchecker device has sensitivity 

94.74%, specifivity 16.90% and kappa test 0.055 and electrical resistance test using 

Draminski Mastitis Detector device has sensitivity 26.32%, specificity 100% and 

kappa test 0. 359. Electrical conductivity and resistance tests can not be used for 

sub-clinical mastitis screening test in Sapera goat’s milk. 

 

Keywords: Breed method, electrical conductivity test, electrical resistance test, 

Sapera goat, subclinical mastitis,  
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